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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) DENGAN  

METODE BRAINSTORMING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR  

KREATIF DAN SIKAP KREATIF PESERTA DIDIK PADA MATA 

 PELAJARAN BIOLOGI KELAS X SMA 

 

Oleh 

 

Retna Sari 

 

Berdasarkan yang terjadi dilapangan, pada proses pembelajaran belum pernah melatih kemampuan 

berpikir kreatif dan sikap kreatif dari peserta. Pembelajaran yang terjadi di kelas masih bersifat 

pembelajaran langsung (Direct Intruction) dan sistem pembelajaran masih menngunakan metode 

ceramah. Keadaan sarana dan prsarana pembelajaran biologi SMA Negeri 1 Menggala sudah sesuai untuk 

mendukung pembelajaran biologi . Karena sudah terdapat laboratorium biologi, hanya saja efektifitas 

dalam penggunaan laboratorium kurang memadai, dan penngunaan media disekolah tersebut sudah cukup 

memadai dibuktikkan dengan adanya proyektor namun fasilitas yang ada kurang dimanfaatkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model creative problem solving (cps) dengan metode 

brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik pada mata pelajaran 

biologi kelas X di SMA Negeri 1 Menggala. Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X Ipa SMA Negeri 1 Menggala yang terdiri dari 5 kelas. Sampel pada 

penelitian ini diambil dengan teknik Cluster Random Sampling dan memperoleh kelas X ipa 2 sebagai 

kelas eksperimen dan X Ipa 5 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menerapkan model creative 

problem solving (cps) dengan metode brainstorming sedangkan kelas kontrol menerpakan model 

pembelajaran direct instruction. Teknik pengumpulan data melalui tes kemampuan berpikir kreatif, 

angket sikap kreatif, dokumentasi serta wawancara. Uji Prasyarat penelitian menggunakan Uji Normalitas 

dan Uji Homogenitas Of Variances. Sedangkan uji hipotesis penelitian menggunakan uji One sample T 

Tes dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perhitungan hasil penelitian 

menunjukan 0,000 < 0,05 dengan ketentuan H1 diterima H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh model 

creative problem solving (cps) dengan metode brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

sikap kreatif peserta didik pada mata pelajaran bilogi kelas X SMA. 

 

Kata Kunci: Creative Problem Solving (CPS), Brainstorming, Kemampuan Berpikir Kreatif, dan Sikaf 

Kreatif 
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ABSTRACT 

 

THE CREATIVE PROBLEM SOLVING MODEL (CPS) WITH 

BRAINSTORMING METHODS ON THINKING ABILITY 

CREATIVE AND CREATIVE ATTITUDE OF STUDENTS IN THE EYES 

BIOLOGY LESSON CLASS X HIGH SCHOOL 

 

By 

 

Retna Sari 

 

Based on what happened in the field , in the learning process ability think creative And attitude creative 

participant educate relatively low . Learning that happens in class Still characteristic learning direct ( 

Direct Instructions ) and system learning Still use method lecture . circumstances means And 

infrastructure learning biology SMA Negeri 1 Menggala Already in accordance For support learning 

biology . Because Already there is laboratory biology , simply just effectiveness in use laboratory not 

enough sufficient , and media use in schools the Already Enough adequate proved with exists projector 

However existing facilities _ not enough utilized . Study This aim For know the influence of the creative 

problem solving (cps) model with method brainstorming to ability think creative And attitude creative 

participant educate on eye lesson biology class X at SMA Negeri 1 Menggala . As for approach study 

This is approach quantitative . Type study This use quasi experiment . Population in study This is whole 

participant educate class X Ipa SMA Negeri 1 Menggala which consists of of 5 classes . Sample on study 

This taken with technique Cluster Random Sampling and obtain class X ipa 2 as class experiment and X 

Ipa 5 as class control . On class experiment apply the creative problem solving (cps) model with method 

brainstorming while class control implementing a learning model direct instructions . Technique data 

collection through test ability think creative , questionnaire attitude creative , documentation as well as 

interview . Test Precondition study use Test Normality And Test Homogeneity Of Variances . Whereas 

test hypothesis study use test One sample T test with level significant 0 ,05 . Results study This state that 

calculation results study shows 0.000 < 0.05 with condition H1 _ accepted H 0 rejected . It means there is 

the influence of the creative problem solving (cps) model with method brainstorming to ability think 

creative And attitude creative participant educate on eye lesson biology class X high school. 

 

Keywords : Creative Problem Solving (CPS), Brainstorming , Ability Think Creative , and Creative 

attitude 
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MOTTO 

 

   ٍَ َْ  وَلََ جثَْخَسُىا انَُّاسَ اشَُْاَۤءَهىُْ وَلََ جعَْثىَْا فًِ الَْسَْضِ يُفْسِذِ

“ Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 

bumi dengan membuat kerusakan “ (QS. Asyu‟ara‟26: 183) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul skripsi ini, penulis  memberikan gambaran singkat 

agar pembaca dapat dengan mudah memahami isi dari skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Dengan Metode Brainstorming Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kreatif Dan Sikap Kreatif” 

1. Menurut KBBI, pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari sesuatu misalkan orang, benda yang 

ikut serta dalam pembentukan kepribadian, kepercayaan, atau perilaku seseorang.
1
 Pengaruh yang 

dimaksud dari penelitian ini yaitu Apakah terdapat pengaruh model Creative Problem Solving 

(CPS) dengan metode Brainstorming terhadap kemampuan Berfikir Kreatif dan Sikap Kreatif 

Peserta didik di SMA Negeri 1 Menggala. 

2. Model pembelajaran Creative problem solving adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

keterampilan pemecahan masalah dilanjutkan dengan penguatan Keterampilan.
2
 

3. Istilah brainstorming dipopulerkan oleh Alex F. Osborn. Brainstorming adalah cara bagi pendidik 

untuk berpikir dalam hal cara-cara yang membantu peserta didik keluar dari pola berpikir 

konvensional, yang melibatkan penyajian masalah kepada peserta didik dan kemudian meminta 

peserta didik menanggapi atau mengungkapkan pendapat atau komentar sehingga masalah 

berubah menjadi sebuah masalah baru, atau dapat juga dipahami sebagai sarana memperoleh 

banyak gagasan dari sekelompok orang dalam waktu singkat (Roestiyah, 2001: 73).
3
 

4. Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang berasal dari imajinasi 

seseorang dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang berbeda. Berpikir kreatif akan 

mengantarkan seseorang untuk memunculkan ide-ide inovatif (Hidayatullah et al., 2021).
4
 

5. Sikap kreatif adalah bagian dari kreativitas, menurut sukarti berpendapat bahwa kreativitas sering 

dikaitkan dengan pencapaian luar biasa dalam hal menciptakan dan menemukan hal-hal yang 

baru dalam kehidupan sehari-hari.
5
. 

 Penegasan Judul tersebut bermaksud untuk melihat bagaimana “Penagaruh Model Creative Problem 

Solving dengan Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Peserta 

didik kelas X di SMA Negeri 1 Menggala” 
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Generatif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Gelombang Mekanik Peserta Didik,” Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan 7, no. 2 (2022): 292–97, https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2.378. 

 5 M. Nur Ghufron, Rini Risnawita S. TeoriTteori Psikogi, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), h. 102 

https://kbbi.web.id/pengaruh
https://doi.org/10.24042/biosf.v9i1.2871
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B. Latar Belakang Masalah 

   Proses pembelajaran merupakan jalan bagi peserta didik untuk berhasil di abad 21. Oleh karena itu, 

penerapan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran perlu dipelajari lebih lanjut.
6
 Pembelajaran Dalam 

arti khusus, adalah proses pembelajaran yang dibangun oleh guru dalam meningkatkan segala 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik Berbagai keterampilan yang harus dimiliki siswa yaitu: 

Kemampuan berpikir kreatif, kemampuan Pemecahan masalah untuk perolehan pengetahuan dari materi 

pembelajaran. hal ini juga ditegaskan oleh pendapat  Masduk (2018) bahwa belajar adalah proses 

interaksi  edukatif untuk menjadikan siswa Secara aktif belajar dan mengubah perilaku mereka melalui 

pengalaman belajar. keahlian Ini adalah keterampilan yang perlu dikembangkan di abad ke-21.
7
   

Kebutuhan abad 21 dalam saat ini membutuhkan keterampilan pengetahuan (Kognitif) yang 

mendalam yang berkaitan dengan kehidupan serta berhubungan dengan suatu masalah atau pristiwa. 

Membangun keberadaan bangsa Indonesia menjadi berkarakter di abad 21 menjadi tantangan bagi bangsa 

Indonesia. Hal tersebut dapat tercapai jika setiap warga negara memiliki kemauan yang kuat untuk 

membangun peradaban bangsa.
8
 

 

Mehadapi abad 21, masyarakat Indonesia harus mampu mengimbangi tuntutan dan tantangan zaman 

agar kehidupan dapat berkembang. Salah satunya adalah pengembangan pendidikan. Pendidikan Karakter 

adalah salah satu hal yang saat ini dibutuhkan untuk dapat mengimbangi abad 21 melalui pembelajaran, 

dimana pembelajaran abad 21 ditandai dengan kemampuan literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

juga penguasaan teknologi dari siswa (Kemendikbud, 2017). Kemajuan dari suatu bangsa dapat dilihat 

dari sikap atau karakter masyarakat dan warga negara itu sendiri yang pada dasarnya mencerminkan jati 

diri bangsa tersebut. Oleh karena itu pendidikan karakter sangat penting untuk dilakukan melalui 

pendidikan, misalnya lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga.
9
 

 

Pendidikan di Indonesia memiliki peran yang sangat penting bagi pembangunan seluruh Indonesia. 

Pendidikan harus dikembangkan  dari berbagai ilmu yang berbeda, pendidikan di Indonesia sangat 

mempengaruhi kecerdasan suatu negara karena pendidikan merupakan bagian  penting dari proses 

pembangunan nasional yang dapat  meningkatkan pembangunan negara, dan juga pertumbuhan suatu 

negara (Kemendikbud, 2003).
10

 Sebagai Firman Allah SWT Surah Al-Mujadilah ayat 11 berbunyi: 

ُ نكَُىْ  وَاِ 
جٰهشِِ فاَفْسَحُىْا َفَْسَحِ اّللّٰ ًَ حُىْا فًِ انْ ُْمَ نكَُىْ جفَسََّ ا اِرَا قِ ٍَ اٰيَُىُْٰٓ َْ اََُّهاَ انَّزِ

ٰٓ َْشُزُوْا َٰ ُْمَ ا ُ رَا قِ َْشُزُوْا َشَْفعَِ اّللّٰ فاَ

ُْشٌ  ٌَ خَثِ هىُْ ًَ ا جعَْ ًَ ُ تِ
ٍَ اوُْجىُا انْعِهْىَ دَسَجٰثٍٍۗ وَاّللّٰ َْ ُْكُىْْۙ وَانَّزِ ٍَ اٰيَُىُْا يِ َْ  ٔٔانَّزِ

Artinya “ Wahai orang-orang beriman, ketika anda diberitahu, “Buatlah tempat di majelis” tuhan 

akan memberi anda tempat. Ketika ia mengatakan “Berdirilah”, (kaum). Allah pasti menegakkan orang-

orang yang beriman dan orang-orang yang menerima ilmu dengan berbagai derajat diantara kamu. Allah 

sangat teliti dengan apa yang kamu lakukan” (Q. S Al-Mujadilah: 11) 

                                                             
6 Nindita Ardelia and Nengsih Juanengsih, “Implementasi Pembelajaran Abad 21 Pada Mata Pelajaran Biologi Di Sma 

Negeri Kota Tangerang Selatan,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Biologi 2, no. 2 (2021): 1–11, 

https://doi.org/10.26740/jipb.v2n2.p1-11. 
7 Angga Angga, Yunus Abidin, and Sofyan Iskandar, “Penerapan Pendidikan Karakter Dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Keterampilan Abad 21,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 1046–54, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2084. 
8 Restu Rahayu, Sofyan Iskandar, and Yunus Abidin, “Inovasi Pembelajaran Abad 21 Dan Penerapannya Di Indonesia,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): 2099–2104, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2082. 
9 Angga, Abidin, and Iskandar, “Penerapan Pendidikan Karakter Dengan Model Pembelajaran Berbasis Keterampilan 

Abad 21.” 
10 Teguh Adi Nugroho and Indri Anugraheni, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Solving Dan Problem Posing Di 

Tinjau Dari Cara Berfikir Kreatif Matematika Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 

(2021): 1003–10, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.583. 
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 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan 

orang-orang yang berilmu. Hal ini berkaitan dengan  pentingnya pendidikan sehingga menjadi prioritas  

utama dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk 

menciptakan proses pendidikan yang kompetitif. Pendidikan memiliki peran yang sangat  penting karena 

tanpa  pendidikan, proses mengubah dan memperbaharui pengetahuan  sulit dilakukan. Dengan demikian, 

proses pendidikan dapat dilakukan melalui pembelajaran. 

 Skinner mengatakan bahwa, belajar adalah  proses adaptasi atau penyesuaian perilaku secara 

bertahap. Skinner percaya bahwa aklimatisasi akan memberikan hasil yang optimal jika ia menerima hasil 

yang baik apabila ia diberi penguat (reinforcer).
11

 Belajar adalah  kebutuhan yang harus dimiliki setiap 

individu. Belajar meripakan serangkaian kegiatan atau kegiatan yang  dilakukan secara sadar oleh 

seseorang dan menimbulkan perubahan pada dirinya berupa peningkatan pengetahuan  atau keterampilan 

berdasarkan  indera dan pengalamannya sendiri (Qurtubi, 2009).
12

 

 Di era globalisasi, setiap orang harus memiliki keahlian dalam memilih, memproduksi, dan 

mengelola informasi untuk digunakan dalam kehidupan, yang menuntut setiap orang memiliki keahlian 

dalam berpikir kreatif. dalam situasi sulit ini memunculkan kapasitas untuk berpikir kreatif.
13

 Berpikir 

kreatif seperti menemukan cara baru dan lebih baik dalam melakukan sesuatu. Berpikir kreatif merupakan 

salah satu tujuan dari proses pembelajaran yang dipimpin guru dengan menggunakan metode dan media 

yang tepat.
14

 Kemampuan berpikir kreatif merupakan  bentuk lain dari kecerdasan pada siswa (Sumartini, 

2019). Kecerdasan ini menjadi mengaktifkan pembentukan keadaan mental yang berbeda Oleh karena itu, 

upaya untuk mengembangkan kapasitas berpikir  kreatif siswa harus dilakukan terus menerus agar mereka 

dapat meningkatkan keberhasilan belajar di bidangnya masing-masing.
15

 

 Selain penguasaan konsep, salah satu kemampuan penting lainnya yang harus dimiliki peserta didik 

yaitu kemampuan berpikir kreatif. Lebih lanjut, pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam dunia pendidikan juga diungkapkan oleh Munandar (2009) bahwa pendidikan harus bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan kreatif peserta didik untuk memenuhi kebutuhan dan kebutuhan 

masyarakat negara. Oleh karena itu, pengelolaan keterampilan berpikir kreatif dalam pendidikan perlu 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran.
16

  

 Kemampuan berfikir kreatif adalah bagian dari kreativitas yang harus dimiliki dan dikembangkan 

dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

surah Al-An‟am ayat 50: 

                                                             
11 Wathroh Mursyidi, “Kajian Teori Belajar Behaviorisme Dan Desain Instruksional,” Almarhalah | Jurnal Pendidikan 

Islam 3, no. 1 (2020): 33–38, https://doi.org/10.38153/alm.v3i1.30. 
12 M SARAGIH, “Hubungan Antara Conscientiousness Dengan Hasil Belajar Biologi: Studi Korelasional Terhadap 

Siswa Kelas X MIPA Di SMA Negeri 1 Simalungun,” Jurnal Ilmiah Maksitek 5, no. 1 (2020): 121–25, 

https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/133%0Ahttps://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/a

rticle/download/133/127. 
13 Rama Nida Siregar et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Matematika 

Realistik,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 4, no. 1 (2020): 56–62, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v4i1.338. 
14 Zinnurain, “Jurnal Teknologi Pendidikan : Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Terhadap Jurnal Teknologi Pendidikan : Dengan Alasan Mudah Diterapkan . Media Pembelajaran Yang Kerap Digunakanpun 

Hanya Buku Belajar Maka Responnya Akan Men” 7, no. 1 (2022): 74–80. 
15 Tina Sri Sumartini, “Pengaruh Habit of Mind Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Melalui Metode 

Pembelajaran Improve,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022): 167–78, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v11i1.1253. 
16 M A Nurmantoro et al., “Apakah Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Berbasis Masalah Dapat Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Madrasah?,” Gema … 13, no. 1 (2022): 304–11, 

https://gemawiralodra.unwir.ac.id/index.php/gemawiralodra/article/view/219%0Ahttps://gemawiralodra.unwir.ac.id/index.php/ge

mawiralodra/article/download/219/197. 
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ُْةَ وَلََٰٓ اقَىُْلُ نكَُ  ِ وَلََٰٓ اعَْهىَُ انْغَ
ٍُ اّللّٰ ٌْ خَزَاۤى ِ ُْذِ ٰٓ اقَىُْلُ نكَُىْ عِ ٍٍَّۗ قمُْ همَْ قمُْ لََّ ً انَِ ٌْ اجََّثِعُ الََِّ يَا َىُْحٰٰٓ  اِ

ٍْ يَهكٌَ  ىْ اَِِّ

 ٌَ شُوْ ُْشٍُۗ افَلَََ جحَفَكََّ ً وَانْثصَِ ًٰ  ٠ٓ َࣖسَْحىَِي الَْعَْ

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), Aku tidak memberitahumu bahwa harta (rezeki) Allah 

ada padaku, aku tidak tahu yang gaib, dan aku tida memberitahumu (juga) bahwa aku adalah malaikat, 

Aku hanyalah mengikuti apa yang diwahyuhkan kepadaku dan tidk mengikuti kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, Apakah orang buta sama dengan orang yang dapat melihat? Apakah 

anda tidak memikirkan (Nya)? (QS. Al-An‟am : 50) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus menggunakan sebanyaknya akal pikiran yang telah 

diberikan oleh Allah, karena dengan akal pikiran itulah pembedaan antara manusia dan hewan. Dengan 

selalu berpikir seseorang akan dapat membedakan antara sesuatu yang benar dan yang salah berdasarkan 

pengetahuan dan pengalamannya.  

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatau yang baru 

berupa ide serta karya-karya yang yang berbeda dari sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif menurut 

Johnson (Fajarwati, 2011) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk menghasilkan ide-ide 

yang baru dari wawasan yang baru. sehingga, peserta didik mampu untuk berfikir kreatif untuk 

menemukan solusi dari permasalah yanh dihadapi dengan cara yang baru.
17

  

Dalam  Proses pembelajaran, berpikir kreatif merupakan kemampuan yang diperlukan peserta didik 

untuk bereksplorasi dan berkreasi apa yang baru, cara baru dalam melakukan sesuatu, model baru yang 

berguna bagi peserta didik dalam proses pembelajaran (Nurjan, 2018). Berpikir kreatif adalah kebiasaan 

pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, melibatkan imajinasi, mengungkapkan hal-hal baru 

untuk ditemukan, karena berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan pendidikan (Amalia, 2017)
18

 

Dalam proses pembelajaran biologi harus dirancang guna memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menemukan fakta, membangun konsep, dan menemukan nilai-nilai baru. Peserta didik wajib 

berada menjadi subjek pembelajaran dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak menempatkan 

dirinya sebagai penonton karya ilmiah guru, tetapi menjadi actor dalam karya ilmiah (Sugiharto, 2011)
19

 

Pelajaran biologi dasar hakikatnya adalah pembelajaran disiplin penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif, logis, dan sistematis.
20

 

Dalam Proses pembelajaran penilaian haruslah auntetik, yang dimana artinya harus dilakasanakan 

atau dilakukan secara utuh mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Mulyana, 

2016). Penilaian sikap merupakan salah atu aspek yang harus ada di dalam penilain sekolah karena dapat 

meningkatkan kualitas karakter siswa. Dimana Dalam pendidikan abad 21 ini sangat mengedepankan 

dimensi sikap. Dimana sikap adalah awal dari pertumbuhan karakter yang harus ditanamkan sejak dini 

                                                             
17 Lestari, Muh Nasir, and Mei Indra Jayanti, “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Sanggar,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan (JISIP) 5, no. 4 (2021): 2598–

9944, https://doi.org/10.36312/jisip.v5i4.2440. 
18 Luluk Rachmatul Yasiro, Fitria Eka Wulandari, and Fahmi Fahmi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Pemanasan Global Berdasarkan Prestasi Siswa,” Journal of Banua Science Education 1, 

no. 2 (2021): 69–72, https://doi.org/10.20527/jbse.v1i2.11. 
19 Winda Nirwana Anggraini, Agus Purwanto, and Anwari Adi Nugroho, “Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Biologi 

Melalui Problem Based Learning Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bulu Sukoharjo,” IJIS Edu : Indonesian Journal of 

Integrated Science Education 2, no. 1 (2020): 55, https://doi.org/10.29300/ijisedu.v2i1.2864. 
20 Melia Anggriana, Lalu Zulkifli, and Sri Handayani, “Hubungan Antara Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Dengan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Di SMA Negeri 2 Labuapi” 4, no. 1 (2022), https://doi.org/10.29303/jcar.v4i3.2014. 
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yang dapat meningkatkan kualitas masyarakat dalam menyiapakan generasi emas Indonesia pada tahun 

2045 (Amran et al, 2018)
21

 

Berdasarkan observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti pada jenjang sekolah menengah 

atas khususnya SMA Negeri 1 Menggala bahwa pembelajaran biologi disekolah tersebut masih 

menerapkan pembelajaran konvesional, sistem pembelajaran masih memakai metode ceramah, membuat 

peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga kegiatan belajar mengajar dikelas 

tidak mengemabangkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik, sebab tidak adanya 

interaksi antara pendidik dan peserta didik. Keadaan sarana dan prsarana pembelajaran biologi SMA 

Negeri 1 Menggala sudah sesuai untuk mendukung pembelajaran biologi . Karena sudah terdapat 

laboratorium biologi, hanya saja efektifitas dalam penggunaan laboratorium kurang memadai, dan 

penngunaan media disekolah tersebut sudah cukup memadai dibuktikkan dengan adanya proyektor 

namun fasilitas yang ada kurang dimanfaatkan. 

Akibatnya, peserta didik tidak mengembangkan pemikirannya secara efektif dan kurangnya 

kesempatan peserta didik untuk berekspresi potensi dan kemampuannya, termasuk kemampuan berfikir 

kreatif dan Sikap Kreatif masih tergolong rendah. kondisi pembelajaran yang seperti ini tentu akan 

membuat peserta didik kurang termotivasi untuk lebih kreatif selama mengikuti pembelajaran. Pada 

akhirnya peserta didik kurang memperlihatkan kreativitasnya sehingga kemampuan berpikir kreatif dan 

Sikap Kreatif peserta didik tergolong rendah 

Berdasarkan masalah diatas, peneliti melakukan pra penelitian dengan menguji peserta didik 

melalui tes kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif  kelas X sebagai responden pada materi 

keanekaragaman hayati. Tes kemampuan berpikir kreatif yang digunakan berupa soal esay sedangkan 

sikap kreatif diuji menggunakan kuisioner sikap kreatif. Berikut ini adalah hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif yang diproleh: 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Mata Pelajaran Biologi Materi Keanekaragaman 

Hayati Kelas X IPA SMA Negeri 1 Menggala 

No Indikator Berpikir Kreatif Persentase Kriteria 

1. Berpikir Lancar (Fluency) 31,43% Kurang 

2. Berpikir Luwes (Flexibility) 21,90% Kurang 

3. Berpikir Orisinal (Originalty) 20,95% Kurang sekali 

4.  Berpikir Elaborasi (Elaboration) 37,14% Kurang  

Sumber: Arsip Pribadi Hasil Data Survei di SMA Negeri 1 Menggala (Kamis, 27 Oktober 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21 F Fitriana and N Izzati, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Carousel Feedback Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Dan Sikap Kreatif Siswa,” … (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 11, no. 1 (2022): 13–25, http://e-

journal.unipma.ac.id/index.php/jipm/article/view/9548. 
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Tabel 1.2 

Data Survey Persentase Sikap Kreatif  Per Indikator Materi Biologi Peserta Didik di kelas X SMA 

Negeri 1 Menggala 

No Aspek Sikap Pencapaian Kriteria 

1. Rasa ingin tahu 23, 21% Kurang 

2. Bersifat imajinatif 21, 25% Kurang 

3. Merasa Tertantang oleh kemajemukan 25, 54% Kurang  

4. Sifat Berani Mengambil Resiko 21, 79% Kurang  

5. Sifat Menghargai 22, 32% Kurang 

Sumber: Dokumentasi Studi Pendahuluan Angket Sikap Kreatif Kelas X IPA SMA Negeri 1 Menggala 

Tahun ajaran 2022  

Berdasarkan hasil pra penelitian dapat disimpulkan bahwa dari tabel 1.1 dan tabel 1.2 dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik tergolong rendah dilihat 

dari data yang diproleh peneliti saat melakukan pra penelitian. Proses pembelajaran yang berlangsung 

membiasakan peserta didik tergantung pada pendidik. Untuk mengatasi Rendahnya kemampuan berfikir 

kreatif dan Sikap Kreatif peserta didik maka proses pembelajaran yang harus dilaksanakan juga harus 

menumbuh kembangkan kemampuan berfikir kreatif dan Sikap Kreatif peserta didik. menyadari akan 

pentingnya suatu model dan metode pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik menjadi 

pembelajaran yang aktif dan kreatif, Oleh karena itu untuk mengatasinya peneliti menggunakan model 

Creative Problem Solving (CPS) Dengan Metode Brainstorming. 

Menurut (Yuliastuti, dkk, 2019) Model Pembelajara Creative Problem Solving (CPS) adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada pemecahan masalah dengan berfikir kreatif dengan proses berpikir yang 

berbeda. Model pembelajaran CPS merupakan model pembelajaran  berpusat pada permasalahan. Dalam 

model ini pemecahan masalah menggunakan cara yang sistematis mengorganisasikan ide-ide kreatif 

peserta didik (Budiarsa, 2020). Ketika peserta didik dihadapkan pada suatu pertanyaan yang berupa soal, 

maka peserta didik tersebut dapat memecahkan masalah dari suatu pertanyaan tersebut dengan berbagai 

cara. Sehingga peserta didik tidak hanya dapat menghafal tanpa berpikir, tetapi juga memperluas proses 

berpikirnya.
22

 Brainstorming merupakan alternatif yang baik karena diarahkan pada  kemampuan peserta 

didik untuk mengungkapkan ide sebanyak mungkin untuk memecahkan suatu masalah. Dengan kata lain, 

metode brainstorming merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan  kemampuan  berpikir kreatif 

peserta didik.
23

 

Berdasarkan Uraian diatas, maka terdapat penelitian relevan yang pernah diteliti oleh Pangestika, 

supriyadi, dan puspita Laila mengenai model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) disertai 

dengan teknik diagram vee terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi fungi kelas X 

di MAN 2 Bandar Lampung dimana pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving disertai dengan teknik diagram vee memberikan pengaruh yang 

sangat positif terhadap keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik.
24

 Kemudian Penelitian dari 

                                                             
22 Suryo Widodo, Yuni Katminingsih, and ..., “Meta Analisis: Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif,” Indonesian Journal of … 1 (2021): 567–77, 

https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/ijed/article/view/1001. 
23 F A Septiani and R Rodiyana, “Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar Dengan Metode Pembelajaran Brainstorming,”  

Prosiding Seminar Nasional …, 2020, 80–86, http://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/download/296/283. 
24 Ibid.  1–12. 
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Lestari intan, dan yuyun yuliarti dengan menyatakan bahwa penerapan model Creative Problem Solving 

(CPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar.
25

 Penelitian 

dari Afni Zuraidah Hasil penelitian menunjukan bahwa metode brainstorming: Mampu meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama islam di SMK Tarbiyah Islamiyah.
26

  

Penelitian mengenai model Creative Problem Solving (CPS) dengan metode Brainstorming yang 

disandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif sudah banyak dikaji hanya saja kebaharuan dari 

penelitian ini yaitu penggunaan model Creative Problem Solving (CPS) dipadukan dengan metode 

Brainstoming.mengingat beberapa kelemahan dari model creative problem solving (CPS) membutuhkan 

waktu yang sangat lama, disini peneliti menggunakan metode brainstorming untuk mengatasi hal 

tersebut. Metode Brainstorming membantu disetiap step kemampuan peserta didik, dengan bantuan 

berupa treatment-treatment yang struktur. Treatment-treatment yang diberikan berupa “Pendidik 

memberikan bantuan kepada peserta didik pada saat proses diskusi, dengan menggunakan metode 

brainstorming ini peserta didik akan dengan bebas menyatakan pendapat yang dilontarkan oleh pendidik 

ke kelas. Oleh karena itu penggunaan model creative problem solving dengan metode brainstorming 

mampu mengatasi permasalahan dan mewujudkan pembelajaran menyenangkan yang dibutuhkan peserta 

didik saat ini. 

Pada sintaks ke empat model Creative problem solving yaitu Idea Finding : Siswa diberikan waktu 

untuk menciptakan sebanyak mungkin gagasan yang relevan dengan permasalahan yang diberikan dan 

disandingkan dengan metode brainstorming Pendidik akan  merangsang pikiran peserta didik, agar  

peserta didik dapat untuk  menjawab atau mengomentari masalah yang diajukan peserta didik sehingga 

peserta didik dapat belajar mandiri dalam memecahkan masalah, menciptakan kreativitas, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, dan sikap kreatif, terjalinya kerja sama sesama peserta didik 

dan peserta didik secara langsung dalam melakukan kegiatan. 

 

Selain itu Sesuai teori Treffinger (2005), Karakteristik CPS: 1.)Sudah terbukti penggunaannya selama 

50 tahun dengan banyaknya penelitian yang mendukung; 2.)CPS mudah diterapkan, dimana CPS yang 

dapat membantu siswa untuk mengaitkan kreativitas dengan cara siswa dalam menyelesaikan masalah; 

3.)Penerapan CPS dapat memberikan kesempatan untuk dapat diintergrasikan dalam aktivitas belajar 

yang terstruktur, CPS juga dapat membantu menemukan penyelesaian terhadap masalah yang ditemukan 

sehari-hari; 4.)Penggunaan CPS dinilai praktis karena dapat memaksimalkan bakat, kreativitas siswa dan 

berusaha memfokuskan pikiran siswa.
27

 oleh karena itu karakteristik dari model cps memberikan dampak 

intruksional sehingga dapat menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Model Creative Problem Solving (CPS) Dengan Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kreatif Dan Sikap Kreatif Peserta didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di SMA.”  

 

 

                                                             
25 Yoyo Zakaria Ansori, “Media Publikasi Pada Bidang Pendidikan Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 5, no. 2 (2019): 

112, http://jurnal.unma.ac.id/index.php/CP/article/download/1370/1250. 
26 Z Afni, “Analisis Dampak Penggunaan Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smk Tarbiyah …,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama … 2 (2022): 1–12, 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai/article/view/1346. 

 
27 Sri Lestari Handayani and Lailatul Rizanti Amaliyah, “Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan Googlemeet: 

Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Analisis Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): 4939–47, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2808. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

a. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat didefinisikan beberapa permasalahan 

yaitu:  

1. Peserta didik mengalami kejenuhan dan kurangnya keaktifan dalam proses pembelajaran 

2. Model pembelajaran yang diterapkan masih sangat terbatas, dan metode yang digunakan metode 

ceramah,Tanya jawab, dan diskusi. Namun pendidik lebih menekankan metode ceramah, 

sehingga proses pembelajaran dinilai sangat membosankan.  

3. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah 

4. Sikap Kreatif peserta didik masih tergolong rendah  

 

b. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka batasan masalah yang dapat 

didefinisikan peniliti adalah: 

1. Penelitian ini menerapkan Model Creative Problem Solving dengan sintaks model pembelajaran 

creative problem solving berdasarkan kriteria OFPISA model Obsorn-Parnes yang dikemukakan 

oleh Huda (2013:298-300) dengan tahapan sebagai berikut: 1) Objective Finding 2) Fact Finding 

3) Problem Finding 4) Idea Finding 5) Solution Finding 6) Acceptance Finding  

2. Penelitian ini menggunakan metode Brainstorming dengan tahap-tahap Brainstorming menurut 

Roestiyah yaitu 1. pendidik melontarkan masalah, 2. peserta didik dipancing untuk menjawab dan 

mengomentari masalah, 3.Masing-masing peserta didik menjawab, 4. Pendidik Mencatat atau 

menampung pendapat peserta didik, 5. Mengklasifikasikan dari berbagai pendapat, 6. Mengambil 

kesimpulan dari pemecahan masalah 

3. Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kratif peserta didik dengan indikator menurut utami 

munandar yaitu: 1) Berpikir lancar (fluency), 2) Berpikir Luwes (fleksibility), 3) Berpikir Orisinal 

(Originality), dan 4) Berpikir Elaborasi  (Elaboration) 

4. Sikap Kreatif Peserta didik diukur Menggunakan indikator utami munandar yang indikatornya 

yaitu rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh kemajemukan, sifat berani 

mengambil resiko, dan sifat menghargai. 

 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telang diuraikan, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) dengan Metode Brainstorming 

terhadap kemampuan Berfikir Kreatif Peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X di SMA 

Negeri 1 Menggala?  

2. Apakah terdapat pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) dengan Metode Brainstorming 

terhadap Sikap Kreatif Peserta Didik pada mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 1 

Menggala?  
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E. Tujuan  

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) dengan Metode Brainstorming 

terhadap kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik Pada  mata  pelajaran biologi kelas X di 

SMA Negeri 1 Menggala  

2. Mengetahui pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) dengan metode Brainstorming 

terhadap Sikap Kreatif Peserta Didik pada mata  pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 1 

Menggala 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan dalam lingkup pendidikan terutama proses pembelajaran yang 

mengkaji mengenai model Creative Problem Solving (CPS) Yang dikombinasikan dengan 

metode Brainstorming. 

b. Sebagai Dasar untuk penelitian selanjutnya dalam lingkup pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan solusi dalam lingkungan pengembangan model dan 

metode pembelajaran yang konstekstual yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan Sikap Kreatif pada materi biologi di sekolah. 

3. Bagi Pendidik 

Dapat dijadikan acuan, wawasan, dan kreatifitas pendidik dalam hal evaluasi kemampuan peserta 

didik terutama untuk kemampuan berfikir kreatif dan Sikap Kreatif peserta didik 

4. Bagi Peserta Didik 

Dapat menambah pengalaman belajar peserta didik dengan menggunakan Model Creative 

Problem Solving dengan Metode Brainstorming terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif dan Sikap kreatif serta melatih peserta didik dapat lebih aktif, kreatif, mandiri dan percaya 

diri dalam mengatasi persoalan pada mata pelajaran biologi khususnya di SMA Negeri 1 

Menggala. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk penambahan wawasan pengetahuan lain mengenai 

model Creative Problem Solving dengan Metode Brainstorming terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dan Sikap Kreatif dalam mengajar biologi. 

 

 

G. Kajian Peneliti Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang relevan bertujuan untuk memperkuat penelitian dengan diberikannya referensi-referensi 

penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian malisa shela, bakti iriani, dan iriani ralia dengan judul "Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa" Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajar siswa  kelas XI IPA 2 SMA PGRI 6 Banjarmasin dengan 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus. Subyek penelitian adalah 39 siswa IPA 

kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pendidik dalam pelaksanaan tindakan 
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meningkat dari 70,15% (baik) menjadi 85,46% (sangat baik). Aktivitas peserta didik pada siklus I 

67,27% (cukup aktif) menjadi 85% pada siklus II (aktif). Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik untuk indikator fluency, semula 59,25% menjadi 77,42%, flexibility yang semula 37,25 % 

menjadi 55,03%, elaboration yang awalnya 39,75% menjadi 69,75%. Hasil belajar kognitif 

peserta didik secara klasikal  dengan persentase 69,23% meningkat menjadi 87,17%. Hasil belajar 

afektif peserta didik meningkat dari 53,35% menjadi 70,15% pada siklus II dan hasil belajar 

psikomotorik peserta didik yang semula 59,69% menjadi 69,4% pada siklus II. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
28

 

2. Penelitian Septian ari, Komala elsa, dan Komara aji kurniawan dengan judul “Pembelajaran 

Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh 

pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif  matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketercapaian keterampilan 

berpikir kreatif matematis yang menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) tinggi,  

sedangkan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional sangat rendah Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 

Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran biasa, dengan kategori tinggi. Sikap siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) 

sebagian besar positif. 
29

 

3. Penelitian Suherman, Sofnidahlfriyanti, dan Feriansyah dengan judul “Pembelajaran Creative 

Problem Solving: Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Matematika di Era Covid -19” Penelitian 

ini bertujuan untuk Mengetahui Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Hasil 

Belajar Matematika” Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan 

Quasi Eksperimen. Teknik analisis data menggunakan soal tes yang diujikan dengan materi FPB 

dan KPK. Analisis data menggunakan uji homogenitas dan normalitas, serta pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung>ttabel = 2,595 > 2,158 atau  sig 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran creative 

problem solving terhadap hasil belajar Matematika.
30

 

4. Penelitian Yunus Rahma Siti, Ramlawati, dan Udin Suciati dengan judul “Pengaruh Metode 

Brainstorming Pada Model Learning Cycle 5E Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 2 Sukamaju Kab. Luwu Utara” Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 2 Sukamaju dengan menggunakan metode 

brainstorming pada model learning cycle 5e,Hasil Analisis penelitian peningkatan motivasi dan 

hasil belajar dengan menggunakan N-Gain menunjukkan bahwa skor N-Gain pada hasil belajar 

siswa yang diajar dengan metode brainstorming pada model pembelajaran learning cycle 5e 

adalah 0,66 dalam kategori sedang. Sedangkan nilai N-Gain hasil belajar  kelas kontrol dengan 

model learning cycle 5e tanpa metode brainstorming adalah 0,54 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk hasil analisis hasil belajar diperoleh thitung = 2,76 ˃ 

ttabel = 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode brainstorming pada model 

                                                             
28 Shella Malisa, Iriani Bakti, and Rilia Iriani, “Model Pembelajaran Creative Problem Solving (Cps) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Vidya Karya 33, no. 1 (2018): 1, 

https://doi.org/10.20527/jvk.v33i1.5388. 
29 Ari Septian, Elsa Komala, and Kurniawan Aji Komara, “Pembelajaran Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Jurnal Prisma Universitas Suryakancana 8, no. 2 (2019): 

182–90. 
30 Feriansyah, SofnidahIfriyanti, and Suherman, “Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar),” Jurnal 

Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar) 4, no. 2 (2021): 97–111, http://journal2.uad.ac.id/index.php/fundadikdas. 
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learning cycle 5e berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 

2 Sukamaju.
31

 

5. Penelitian Arifanti Risky Dwi, dkk dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matermatika Siswa” tujuan penelitian untuk mengetahui hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Datuk sulaiman palopo tahun ajaran 2019/2020 melalui 

efektivitas model pembelajaran brainstorming. Hasil penelitian menunjukan (1) rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu 60,74; (2) rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

sebelum perlakuan yaitu 64,73; (3) berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum perlakuan diperoleh 

𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (-2,09 ≤ 1,96); (4) rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen 

setelah perlakuan yaitu 81,73; (5) rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol setelah 

perlakuan yaitu 58, (6) berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

(7,39>1,96) artinya rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

brainstorming pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel, lebih baik daripada 

rata-rata hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan model brainstorming pada 

pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

model Brainstorming efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Datok Sulaiman Palopo.
32

 

6. Penelitian Rodiyana Roni, dan Septiani Andini Fika dengan judul “Berpikir Kreatif Siswa 

Sekolah Dasar Dengan Metode Brainstorming Pembelajaran Brainstorming” tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kajian literatur dari pengaruh metode Brainstorming (curah pendapat) terhadap 

berfikir kreatif IPA siswa sekolah dasar. Hasil kajian literatur penelitian ini menunjukkan bahwa 

Brainstorming adalah metode yang menuntun peserta didik untuk datang dengan ide-ide baru 

atau memperluas yang sudah ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode brainstorming 

dapat meningaktkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
33

 

7. Penelitian Effendi dan Dwi Sunandar dengan judul “Penerapan Metode Brainstorming Pada 

Pembelajaran Fisika Materi wujud Zat” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh teknik brainstorming terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi pembelajaran 

wujud Zat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan  tes. Hasil Penelitian menunjukan diperoleh skor rata-rata pada kelas eksperimen 

adalah 81,66 kelas kontrol adalah 71,00. Dari pengujian hipotesis diperoleh harga t hitung = 

4,595 dengan harga t tabel = 2,000, menunjukkan bahwa harga t hitung tidak berada pada daerah 

penerimaan H0. Sebab penerimaan H0 (antara - t tabel = - 2,000  sampai dengan t tabel = 2,000) 

pada dk sebesar 60 dengan taraf signifikansi 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima,yang artinya 

bahwa terdapat pengaruh metode brainstorming yang signifikan terhadap hasil belajar fisika 

siswa pada materi pembelajaran wujud zat.
34

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah banyak dilakukan oleh para penelitian yang terdahulu, 

Oleh karean itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan model Creative Probleam Solving 

dengan Metode Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik. 

 

 

                                                             
31 Smpn Sukamaju and Kab Luwu, “Celebes Science Education – CSE” I, no. 1 (2022). 
32 Edward Alfian et al., “Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming Dalam Effectiveness of Brainstorming Learning 

Model in Improving Students ‟ Mathematics Learning Outcomes,” Al Asma: Journal of Islamic Education 2, no. 1 (2020): 54–

64, https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/alasma/article/view/13596. 
33 Septiani and Rodiyana, “Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar Dengan Metode Pembelajaran Brainstorming.” 
34 Dwi Sunandar and Effendi Effendi, “Penerapan Metode Brainstormingpada Pembelajaran Fisika Materi Wujud Zat,” 

JIPFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika Dan Riset Ilmiah) 2, no. 1 (2018): 38–42, https://doi.org/10.30599/jipfri.v2i1.209. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penulsan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relepan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TIJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi gambaran umum dan deskripsi dari Model Creative Problem Solving (CPS), 

Metode Brainstorming, Kemampuan berpikir kreatif, Sikap Kreatif, dan Hipotesis Penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, Pendekatan Penelitian, dan Jenis penelitian, 

Sampel penelitian, Teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik analisis data. 

4. BAB IV DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang sudah didapatkan  dan pembahasan dari data yang 

sudah didapatkan penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan simpulan dari hasil penelitian dan saran serta rekomendasi dari hasil 

penelitian yang sudah didapatkan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

71 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Terdapat pengaruh model creative problem solving (cps) dengan metode brainstorming 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X 

SMA.  Hal ini bisa dilihat dari hasil uji hipotesis yang mendapatkan nilai sig 0,000 < 0,05 

yang berarti penelitian ini mampu menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan. 

2. Terdapat pengaruh model creative problem solving (cps) dengan metode brainstorming 

terhadap sikap kreatif peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X SMA. Hal ini bisa 

dilihat dari hasil uji hipotesis yang mendapatkan nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti 

penelitian ini mampu menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti 

kepada beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini: 

 

1. Peserta didik 

Peserta didik harus belajar dengan rajin dan tekun dalam upaya mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik. Peserta didik ketika diskusi, 

sebaiknya dapat mencari alternative jawaban dari setiap penyelesaian dari permasalahan yang 

dihadapi, focus dalam menyelesaikan permasalahan saat diskusi, dan berani serta memiliki rasa 

ingin tahu dan percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi. 

 

2. Pendidik 

Pendidik dapat melanjutkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap 

kreatif peserta didik. Perlu adanya model pembelajaran yang tepat agar dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik. Model Creative problem solving 

(cps) adalah  model pembelajaran berbasis masalah secara kreatif yang menghasilkan banyak 

ide dan gagasan dalam mengembangkan keterampilan serta dapat mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif. 

Sedangkan Metode Brainstorming adalah metode yang secara khusus dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, dimana pada metode ini peserta didik dituntut untuk 

mengeluarkan pendapat dan membantu peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

yang dapat meningkatkan Kemampuan berpikir kreatif dan Sikap Kreatif peserta didik. Model 

creative problem solving (cps) dengan metode brainstorming baik diterapkan dalam 

pembelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 1 Menggala pada materi perubahan lingkungan 

dan pencemaran lingkungan. 

 

3. Sekolah 

Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu pendidikan, difokuskan untuk 

dapat memberikan informasi kepada pendidik agar dapat memberikan inovasi model dan 

metode pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap 

kreatif peserta didik. Model creative problem solving (cps) dan metode brainstorming 

merupakan salah satu solusi model dan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif peserta didik menjadi lebih baik. 
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4. Peneliti Lanjutan 

Peneliti lanjutan yang berniat untuk menerapkan model dan metode pembelajaran 

creative problems solving (cps) dan metode brainstorming alangkah sebaiknya dapat 

mempersiapkan materi pembelajarn dengan sebaik mungkin dikarenakan tidak semua mata 

pelajaran dapat menggunakan model creative problem solving (cps) dengan metode 

brainstorming ini dan diharapkan dapat memilih waktu yang tepat guna memperoleh hasil yang 

terbaik. Peneliti juga harus mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir dan sikap kreatif peserta didik sehingga keterbatasan dalam penelitian 

yang akan dilakukan dapat diminimalisir untuk penelitian berikutnya. 
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